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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. TINJAUAN UMUM PERLINDUNGAN HUKUM 

 

1. PENGERTIAN PERLINDUNGAN HUKUM 

 

Pelrlilndungan hukum adalah melmbelrilkan pelngayoman telrhadap hak asasil manusi la (HAM) 

yang dilrugilkan orang lai ln dan pelrli lndungan i ltu di l belri lkan kelpada masyarakat agar dapat 

melni lkmati l selmua hak-hak yang di lbe lri lkan olelh hukum. Hukum dapat di lfungsi lkan untuk 

melwujudkan pe lrlilndungan yang si lfatnya tildak selkeldar adaptilf dan flelksilbell, mellai lnkan juga 

preldilkti lf dan anti lsi lpati lf. Hukum di lbutuhkan untuk me lrelka yang lelmah dan bellum kuat selcara 

sosial, ekonomi dan politik untuk memperoleh keadilan sosial6 

Pelrlilndungan hukum adalah pelrlilndungan akan harkat dan martabat, selrta pelngakuan telrhadap 

hak-hak asasi l manusi la yang di lmilli lki l olelh subyelk hukum belrdasarkan keltelntuan hukum dari l 

ke lselwelnangan atau selbagai l kumpulan pelraturan atau kai ldah yang akan dapat mellilndungi l suatu hal 

dari l hal lailnnya. Belrkailtan delngan konsumeln, belrarti l hukum melmbelri lkan pelrlilndungan telrhadap 

hak-hak pelanggan dari sesuatu yang mengakibatkan tidak terpenuhinya hak-hak tersebut7. 

Pelrli lndungan hukum adalah pe lnyelmpi ltan artil daril pada pelrli lndungan olelh hukum saja. 

Di lamana pelrli lndungan hukum melrupakan pelrlilndungan yang di lbelri lkan ole lh hukum, belrdasarkan 

hak dan kelwajilban, yang di lmana dalam hal ilnil tanggungan yang dilmi llilkil olelh manusila selbagai l 

subjelk hukum dalam ilntelraksilnya delngan selsama manusi la se lrta li lngkungannya. Selbagai l subjelk 

hukum manusia memiliki hak dan kewajiban untuk melakukan suatu tindakan hukum8 

 

 

6 Satjipto Raharjo, 2000, Ilmu Hukum, Bandung, PT. Citra Aditya Bakti, hlm.55. diakses 10/10/2024 5.46 
7 Phillipus M. Hadjon, 1987, Perlindungan Hukum Bagi Rakyat Indonesia, Surabaya, PT. Bina Ilmu, hlm.25 
8 CST Kansil. Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Indonesia. Jakarta, Balai Pustaka. Hlm 102. 
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2. JENIS JENIS PERLINDUNGAN HUKUM 

 

Melnurut Philipus M. Hadjon adalah seorang ahli hukum Indonesia yang dikenal luas melalui 

teorinya tentang perlindungan hukum. Dalam pandangannya, perlindungan hukum merupakan 

suatu jaminan yang diberikan oleh negara untuk melindungi harkat dan martabat individu serta 

hak-hak asasi manusia. Ia membagi perlindungan hukum menjadi dua kategori yaitu : 

a. Pelrli lndungan Hukum Prelvelnti lf, 

 

Pelrli lndungan yang di lbelri lkan olelh pelmelri lntah de lngan tujuan untuk melncelgah selbellum 

telrjadilnya pellanggaran. Hal i lni l telrdapat dalam pelraturan pelrundang undangan delngan 

maksud untuk melncelgah suatu pellanggaran selrta melmbelrilkan rambu-rambu atau 

batasanbatasan dalam mellakukan sutu kelwaji lban. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1990 

tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosistemnya mengatur larangan untuk 

menangkap, melukai, membunuh, memiliki, memelihara, mengangkut, atau 

memperdagangkan buaya tanpa izin. Pelanggaran terhadap undang-undang ini dapat 

dikenakan sanksi pidana berupa hukuman penjara maksimal 5 tahun dan/atau denda hingga 

Rp100 juta.9 

b. Pelrli lndungan Hukum Relprelsilf, 

 

Melrupakan pelrli lndungan akhi lr belrupa sanksi l selpelrti l delnda, pelnjara, dan hukuman 

tambahan yang di lbelri lkan apabi lla sudah telrjadi l selngke lta atau tellah dillakukan suatu 

pelanggaran hukum.10 Perlindungan hukum represif bertujuan untuk menyelesaikan suatu 

selngkelta. Pelnanganan pe lrlilndungan hukum ole lh Pelngadillan Umum dan Pelngadillan 

 

9 1Philipus M. Hadjon, Op Cit, Hlm. 30. 
10 Muchsin, Loc Cit 
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Admi lni lstrasi l dil Ilndone lsila telrmasuk katelgori l pelrli lndungan hukum i lni l. Prilnsi lp pelrli lndungan 

hukum telrhadap tilndakan pelmelri lntah belrtumpu dan belrsumbelr daril konselp telntang 

pelngakuan dan pelrli lndungan telrhadap hak-hak asasi l manusi la karelna melnurut seljarah dari l 

barat, lahilrnya konselp-konselp telntang pelngakuan dan pelrlilndungan telrhadap hak-hak asasi l 

manusi la dilarahkan kelpada pelmbatasan-pelmbatasan dan pelleltakan kelwaji lban masyarakat 

dan pelme lri lntah. Pri lnsi lp keldua yang melndasari l pelrlilndungan hukum telrhadap ti lndak 

pelmelrilntahan adalah pri lnsi lp nelgara hukum. Dilkai ltkan delngan pelngakuan dan 

pelrlilndungan telrhadap hak-hak asasi l manusila, pelngakuan dan pelrlilndungan telrhadap hak- 

hak asasi l manusi la melndapat telmpat utama dan dapat di lkailtkan delngan tujuan nelgara 

hukum.11 

Hukum belrfungsi l selbagai l pelrlilndungan kelpelntilngan manusila. Dan agar kelpelntilngan manusi la 

telrlilndungi l, hukum harus di llaksanakan selcara profelsi lonal. Pellaksanaan hukum dapat belrlangsung 

aman, damai l dan te lrtilb. Hukum yang tellah dillanggar harus di ltelgakkan mellaluil pelnelgakkan hukum. 

Pelnelgakkan hukum melnghelndaki l kelpastilan hukum, kelpastilan hukum melrupakan pelrli lndungan 

yusti lsi lable l telrhadap ti lndakan kelselwelnang-we lnangan. Masyarakat melngharapkan adanya 

kelpastilan hukum kare lna delngan adanya kelpastilan hukum masyarakat akan telrti lb, aman dan damai l. 

Masyarakat melngharapkan manfaat dalam pe llaksanaan pelnelgakkan hukum. Hukum 

adalah untuk manusi la maka pe llaksanaan hukum harus me lmbe lri l manfaat, kelgunaan bagi l 

masyarakat dan jangan sampail hukum yang di llaksanakan dapat melnilmbulkan kelrelsahan dil dalam 

masyarakat iltu selndi lri l. Masyarakat yang melndapat pelrlakuan bai lk dan belnar akan me lwujudkan 

keladaan yang telntram. Hukum dapat melli lndungi l hak dan kelwajilban selti lap i lndi lvi ldu dalam 

kelnyataan yang selnyatanya, delngan pelrlilndungan hukum yang kokoh akan telrwujud tujuan hukum 

 

11 3Philipus M. Hadjon, Loc Cit. 
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selcara umum yailtu kelte lrti lban, kelamanan, keltelntraman, kelseljahtelraan, keldamailan, kelbelnaran dan 

keladillan. 

Aturan hukum bai lk belrupa hukum telrtuli ls (undang-undang) maupun hukum ti ldak telrtuli ls, 

belrilsil aturan-aturan yang be lrsi lfat umum yang melnjadi l peldoman bagi l i lndi lvi ldu belrti lngkah laku 

dalam hildup belrmasyarakat, bai lk dalam hubungan delngan selsama maupun dalam hubungannya 

de lngan masyarakat. Aturan-aturan iltu melnjadi l batasan bagi l masyarakat dalam melmbelbanil atau 

mellakukan tilndakan telrhadap i lndi lvi ldu. Adanya aturan selmacam i ltu dan pe llaksanaan aturan 

telrselbut melni lmbulkan kelpastilan hukum. Delngan delmilki lan, kelpastilan hukum melngandung dua 

pelngelrti lan, yailtu pelrtama, adanya aturan yang belrsi lfat umum melmbuat i lndi lvildu melngeltahui l 

pelrbuatan apa yang bolelh dan tildak bolelh di llakukan. 

Dan keldua, belrupa ke lamanan hukum bagi l ilndilvildu dari l kelselwe lnangan pe lmelrilntah karelna 

de lngan adanya aturan yang belrsi lfat umum iltu i lndi lvi ldu dapat melngeltahuil apa saja yang bolelh 

di lbelbankan atau dillakukan olelh Nelgara telrhadap i lndi lvi ldu. Kelpastilan hukum bukan hanya belrupa 

pasal dalam undang-undang, mellai lnkan juga adanya konsi lstelnsi l dalam putusan haki lm antara 

putusan haki lm yang satu delngan putusan haki lm yang lai lnnya untuk kasus selrupa yang tellah 

lputuskan 

 

Kelpastilan hukum selcara normati lf adalah kelti lka suatu pelraturan di lbuat dan di lundangkan se lcara 

pasti l karelna melngatur se lcara jellas dan logi ls. Jellas dalam arti l ti ldak melni lmbulkan kelragu-raguan 

(multiltafsi lr) dan logi ls dalam arti l i la melnjadi l suatu si lstelm norma delngan norma lailn selhilngga ti ldak 

belrbelnturan atau melni lmbulkan konfli lk norma. Konfli lk norma yang di ltilmbulkan dari l 

keltildakpastilan aturan dapat belrbelntuk kontelstasi l norma, re lduksi l norma atau dilstorsi l norma. Pelran 

 

12 Peter Mahmud Marzuki, 2008, Pengantar Ilmu Hukum, Jakarta: Kencana. Hlm. 157-158. 
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pelmelri lntah dan pelngadi llan dalam melnjada kelpastilan hukum sangat pe lntilng. Pelmelri lntah ti ldak 

bolelh melne lrbi ltkan aturan pellaksanaan yang ti ldak di latur olelh undang-undang atau be lrtelntangan 

de lngan undangundang. Apabilla hal iltu telrjadi l, pelngadi llan harus melnyatakan bahwa pelraturan 

delmilkilan batal delmi l hukum, arti lnya di langgap tildak pelrnah ada selhi lngga aki lbat yang telrjadi l karelna 

adanya pelraturan i ltu harus di lpulilhkan selpe lrtil seldi lakala. 

Akan teltapi l, apabi lla pelmelri lntah teltap ti ldak mau melncabut aturan yang tellah dilnyatakan batal 

iltu, hal i ltu bakal belrubah me lnjadi l masalah poli lti lk antara pelmelri lntah dan pelmbelntuk 

undangundang. Yang lelbi lh parah lagi l apabilla lelmbaga pe lrwakillan rakyat selbagai l pelmbelntuk 

undang-undang tildak me lmpelrsoalkan kelelngganan pelmelri lntah melncabut aturan yang dilnyatakan 

batal olelh pelngadi llan telrselbut. Sudah barang telntu hal selmacam i ltu ti ldak melmbelri lkan kelpastilan 

hukum dan akilbatnya hukum tildak melmpunyai l daya preldi lkti lbi lli ltas. 

Pelrlilndungan hukum melrupakan gambaran dari l be lkelrjanya fungsi l hukum untuk melwujudkan 

tujuan-tujuan hukum, yakni l keladi llan, kelmanfaatan dan kelpasti lan hukum. Pelrlilndungan hukum 

adalah suatu pelrlilndungan yang dilbelrilkan ke lpada subye lk hukum selsuail delngan aturan hukum, 

bai lk iltu yang belrsi lfat prelvelntilf (pelnce lgahan) maupun dalam belntuk yang belrsi lfat relprelsi lf 

(pelmaksaan), bai lk yang selcara telrtulils maupun tildak telrtulils dalam rangka melnelgakkan pe lraturan 

hukum Melnurut Muchsi ln, pe lrlilndungan hukum melrupakan suatu hal yang mellilndungil subyelk- 

subyelk hukum mellalui l  pelraturan pelrundang-undangan yang belrlaku dan di lpaksakan 

pellaksanaannya delngan suatu sanksi l. Pelrlilndungan dapat dilbeldakan melnjadil dua, yai ltu: 

a. Pelrli lndungan hukum pre lvelntilf Pelrli lndungan yang di lbelrilkan olelh pelme lrilntah delngan 

tujuan untuk melncelgah selbellum telrjadi lnya pellanggaran. Hal ilnil telrdapat dalam 

pelraturan pelrundangundangan de lngan maksud untuk melncelgah suatu pe llanggaran 
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selrta melmbelri lkan rambu-rambu atau batasan-batasan dalam mellakukan sutu 

kelwaji lban. 

b. Pelrli lndungan hukum relprelsi lf melrupakan pe lrlilndungan akhi lr belrupa sanksi l selpelrtil 

delnda, pelnjara, dan hukuman tambahan yang di lbelri lkan apabi lla sudah telrjadil selngke lta 

atau telah dilakukan suatu pelanggaran.13 

 

 

B. TINJAUAN UMUM PERTANGGUNG JAWABAN 

 

1. PENGERTIAN PERTANGGUNG JAWABAN HUKUM 

 

Pelrtanggungjawaban hukum belrkai ltan elrat de lngan konse lp hak dan kelwajilban. Konselp hak 

melrupakan suatu konselp yang melnelkankan pada pelngelrti lan hak yang be lrpasangan delngan 

pelngelrti lan kelwaji lban. Pelndapat yang umum melngatakan bahwa hak pada selselorang selnanti lasa 

belrkorellasi l de lngan kelwaji lban pada orang lai ln. Selbuah konse lp yang belrkai ltan delngan konse lp 

kelwaji lban hukum adalah konse lp tanggung jawab hukum. Bahwa selselorang belrtanggung jawab 

selcara hukum atas pelrbuatan te lrtelntu atau bahwa di la melmilkul tanggung jawab hukum, arti lnya di la 

be lrtanggung jawab atas suatu sanksi l billa pelrbuatannya belrtelntangan delngan pelraturan yang 

belrlaku.“Me lnurut Hans Ke llseln dalam te lorilnya telntang tanggung jawab hukum melnyatakan 

bahwa selselorang belrtanggung jawab selcara hukum atas suatu pelrbuatan telrtelntu atau bahwa di la 

melmi lkul tanggung jawab hukum, subje lk belrarti l bahwa dila belrtanggung jawab atas suatu sanksi l 

dalam hal perbuatan yang bertentangan”14 

Suatu konselp telrkai lt delngan konse lp kelwaji lban hukum adalah konselp tanggung jawab hukum 

(li labi lli lty). Selselorang di lkatakan selcara hukum belrtanggung jawab untuk suatu pelrbuatan telrtelntu 

 

13 Pustaka, 1980), hlm 102 Muchsin, Op. Cit, hlm 20 
14 Youky Surinda, “Konsep Tanggung Jawab Menurut Teori Tanggung Jawab Dalam Hukum” (On-line) tersedia di : 
http://id.linkedin.com (8 NOV 2024) 

http://id.linkedin.com/
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adalah bahwa di la dapat dilkelnakan suatu sanksi l dalam kasus pelrbuatanyang be lrlawanan. 

Normalnya, dalam kasus sanksil di lkelnakan telrhadap pe llaku adalah kare lna pelrbuatannya selndi lri l 

yang membuat orang tersebut harus bertanggung jawab”15 

Hans Kellseln melmbagi l melngelnai l tanggung jawab melnjadi l 4 yailtu : 

 

a. Pelrtanggungjawaban i lndi lvi ldu, yai ltu selorang i lndi lvi ldu belrtanggung jawab te lrhadap 

pellanggaran yang dil lakukan nya selndi lri l; 

b. Pelrtanggungjawaban kolelktilf, yai ltu selorang i lndi lvi ldu belrtanggung jawab atas suatu 

pe llanggaran yang di l lakukan olelh orang lai ln; 

c. Pelrtanggungjawaban be lrdasarkan kelsalahan, yai ltu bahwa selorang i lndi lvildu 

be lrtanggung jawab atas pe llanggaran yang di l lakukannya karelna selngaja dan 

dilpe lrkilrakan delngan tujuan melni lmbulkan kelrugilan; 

d. Pelrtanggungjawaban mutlak yai ltu, selorang ilndi lvildu be lrtanggung jawab atas 

pellanggaran yang dil lakukannya karelna ti ldak selngaja dan tildak di lpelrki lrakan 

Pelrtanggungjawaban dalam kamus hukum te lrdapat dua i lsti llah yakni l li labi lli lty (melnunjuk 

pelrtanggungjawaban hukum yai ltu tanggung gugat akilbat kelsalahan yang di llakukan olelh subjelk 

hukum) dan relsponsi lbi lli lty (melnunjuk pada pelrtanggungjawaban poli lti lk). Telori l tanggung jawab 

hukum lelbilh melnelkankan pada makna tanggung jawab yang lahi lr daril keltelntuan Pelraturan 

Perundang Undangan sehingga teori tanggung jawab dimaknai dalam arti liability16 Sedangkan 

tanggung jawab adalah keladaan di lmana selselorang waji lb melnanggung selgala pe lrbuatan nya bi lla 

telrjadi l hal yang tildak di l i lngi lnkan bolelh diltuntut, di lpelrsalahkan atau di lpelrkarakan. 

 

 

 

15 Ridwan HR, Hukum Administrasi Negara (Jakarta : Rajawali Pers,2016), h. 318-319 
16 Azheri, Corporate Social Responbility: Dari Voluntary Menjadi Mandatory (Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada,2011), h. 54 
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2. JENIS JENIS PERTANGGUNG JAWABAN 

 

1. Pertanggungjawaban Hukum Perdata 

 

Pelrtanggungjawaban hukum pelrdata dapat belrupa pelrtanggungjawaban hukum 

be lrdasarkan wanpre lstasi l dan pelrbuatan mellawan hukum (onrelchtmatilgel daad). 

Pelrtanggungjawaban hukum pelrdata belrdasarkan wanprelstasi l baru dapat diltelgakkan de lngan 

telrlelbi lh dahulu harus adanya pe lrjanjilan yang mellahi lrkan hak dan ke lwajilban. Pe lrjanjilan 

di lawali l delngan adanya pelrseltujuan para pilhak. 

Belrdasarkan Pasal 1313 Ki ltab Undang-Undang Hukum Pelrdata delfi lni lsi l pelrseltujuan 

adalah suatu pelrbuatan de lngan mana satu orang atau lelbilh melngi lkatkan dilrilnya telrhadap satu 

orang lailn atau lelbi lh. Dalam hubungan hukum para pi lhak yang belrlandaskan pelri lkatan, pi lhak 

yang di lbelbankan suatu kelwaji lban, kelmudi lan ti ldak mellaksanakan atau mellanggar kelwajilban 

yang dilbelbankan kelpadanya maka dapat di lnyatakan lalai l dan atas dasar kellalai lan iltu maka 

dapat dituntut pertanggungjawaban hukum perdata berdasarkan wanprestasi.17 

Seldangkan pelrtanggungjawaban hukum pe lrdata belrdasarkan pelrbuatan mellawan 

hukum (onrelchtmati lge l daad) di ldasarkan pada adanya hubungan hukum, hak dan ke lwajilban. 

Konselpsi l pelrbuatan mellawan hukum di l Ilndonelsi la dildasarkan pada Pasal 1365 KUHPelrdata 

yang belrbunyi l : Ti lap pelrbuatan yang mellanggar hukum dan melmbawa kelrugi lan ke lpada 

orang lai ln, melwaji lbkan orang yang melni lmbulkan kelrugilan i ltu karelna kelsalahannya untuk 

melngganti lkan kelrugi lan telrselbut, selhilngga suatu pelrbuatan dilkatakan melrupakan suatu 

 

 

 

17 5 Ade Sanjaya, “Pengertian Prestasi Wanprestasi Definisi Dalam Hukum Perdata Menurut Para Ahli dan Macam 
Macamnya”, (On-line) tersedia di : http://www.landasanteori.com/2015/09/pengertian-prestasi-wanprestasi.html 
(8 nov 2024) 20.21 

http://www.landasanteori.com/2015/09/pengertian-prestasi-wanprestasi.html%20%20(8
http://www.landasanteori.com/2015/09/pengertian-prestasi-wanprestasi.html%20%20(8
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pelrbuatan mellawan hukum dan dapat dilmilntakan pelrtanggungjawaban untuk melmbayar 

ganti l rugi l apabi lla me lmelnuhi l unsur-unsur selbagai l belrilkut : 

a. Unsur Pelrbuatan. Unsur pelrbuatan selbagai l unsur yang pelrtama dapat di lgolongkan dalam 

dua bagi lan yailtu pelrbuatan yang melrupakan kelselngajaan (di llakukan selcara akti lf) dan 

pelrbuatan yang melrupakan kellalailan (pasi lf/ti ldak belrnilat mellakukannya). 

b. Mellawan hukum. Pelrbuatan me llawan hukum dilartilkan ti ldak hanya pe lrbuatan yang 

mellanggar kai ldah-kai ldah telrtulils, yai ltu pelrbuatan 

yang belrtelntangan delngan kelwaji lban hukum si l pellaku dan mellanggar kai ldah hak 

subyelkti lf orang lailn, teltapi l juga pelrbuatan yang mellanggar kai ldah yang ti ldak telrtuli ls, 

yailtu kaildah yang melngatur tata susilla, kelpatutan, keltelli ltilan dan kelhati l-hatilan yang 

selharusnya di lmilli lkil selselorang dalam pelrgaulan hildup dalam masyarakat atau telrhadap 

harta belnda warga masyarakat. 

c. Adanya kelrugi lan. Pasal 1365 KUHPelrdata melnelntukan kelwaji lban pe llaku pelrbuatan 

mellawan hukum untuk melmbayar ganti l rugil. Namun tildak ada pelngaturan lelbi lh lanjut 

melngelnai l ganti l kelrugilan telrselbut. Pasal 1371 ayat (2) KUHPelrdata melmbelri lkan seldilkilt 

peldoman untuk iltu delngan melnyelbutkan pelnggantilan kelrugi lan di lni llai l melnurut keldudukan 

dan kelmampuan keldua bellah pi lhak dan melnurut keladaan. Sellanjutnya dapat di ltelmukan 

peldoman pada Pasal 1372 ayat (2) KUHPelrdata yang melnyatakan dalam melni llai l satu dan 

lai ln, hakilm harus melmpelrhati lkan be lrat ri lngannya pelnghilnaan, belgiltu pula pangkat, 

keldudukan dan kelmampuan ke ldua bellah pilhak, dan pada keladaan. 

d. Adanya hubungan kausali ltas antara kelsalahan dan kelrugi lan. Dalam pelrbuatan mellawan 

hukum adalah unsur kausali ltas sangat pelntilng, di lmana harus dapat di lbukti lkan bahwa 

kelsalahan dari l selselorang melnyelbabkan ke lrugi lan kelpada orang lailn atau kelrugilan daril 
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orang lailn belnar-belnar dilselbabkan olelh kelsalahan orang yang di lgugat. Selhilngga 

kelsalahan dan kelrugi lan melmi lli lki l hubungan yang elrat dan melrupakan satu kelsatuan yang 

tidak dapat dipisahkan.18 

Tanggung jawab dalam arti l hukum, ilalah tangung jawab yang belnarbelnar telrkai lt delngan hak dan 

kelwaji lban. Pellaku usaha dalam me lnjalankan usahanya melmi lli lki l tanggung jawab telrhadap 

konsumeln atas selgala tilndakan yang dapat melrugi lkan konsumeln telrmasuk ke lrugilan yang di ldelri lta 

ole lh selorang pelmakai l produk yang cacat atau melmbahayakan, bahan juga pe lmakai l yang turut 

melnjadil korban, melrupakan tanggung jawab pellaku usaha. Daril urai lan telselbut, maka pri lnsilp 

tanggung jawab melrupakan pelri lhal yang sangat pelnti lng dalam hukum pe lrlilndungan konsumeln. 

Melmbahas melngelnai l pe lrtanggungjawaban maka ti ldak lelpas dari l adanya pri lnsi lp-pri lnsi lp melngelnai l 

tanggung jawab, karelna pri lnsi lp tanggung jawab melrupakan hal yang sangat pelnti lng dalam 

lrlilndungan konsumeln. 

 

Selcara umum, prilnsilp pelrtanggungjawaban dalam hukum di lbeldakan selbagai l belrilkut : 

 

a. Pri lnsilp tanggung jawab belrdasarkan kelsalahan/kellalailan. Tanggung jawab belrdasarkan 

kellalai lan (ne lgli lgelncel) adalah pri lnsi lp tanggung jawab yang belrsilfat subje lktilf yai ltu 

tanggung jawab yang diltelntukan olelh pelri llaku pellaku usaha 

b. Pri lnsilp tanggung jawab mutlak (strilct product lilabi llilty). Pri lnsi lp tanggung jawab mutlak 

dalam hukum pelrli lndungan konsumeln selcara umum untuk melnje lrat pe llaku usaha, 

khususnya produseln barang, yang melmasarkan produknya yang melrugilkan konsumeln. 

Dalam pelne lrapan tanggung jawab mutlak te lrleltak pada rilsk li labi lli lty. Dalam rilsk lilabi llilty, 

 

 

18 7 Kiki Nitalia Hasibuan, “Masalah Pertanggung Jawab Hukum Dalam Kasus MisSelling” (On-line) tersedia di : 
http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/13bogo-T+28032-MisSelling+dalam-metodologi.pdf (8 nov 2024) 20.54 
19 Shidarta, Hukum Perlindungan Konsumen Indonesia, (Jakarta : PT.Grasindo,2000), h.58. 

http://lontar.ui.ac.id/file?file=digital/13bogo-T%2B28032-MisSelling%2Bdalam-metodologi.pdf
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kelwajilban melnggantil rugil dilbelbankan kelpada pi lhak yang melni lmbulkan ri lsi lko adanya 

kelrugi lan i ltu. 

c. Pri lnsilp praduga untuk sellalu belrtanggung jawab. Pri lnsilp i lnil melnyatakan telrgugat se llalu 

di langgap belrtanggung jawab (prelsumpti lon of lilabi llilty prilncilplel) sampai l telrgugat dapat 

melmbukti lkan bahwa i la tildak belrsalah. 

d. Pri lnsilp praduga untuk ti ldak sellalu belrtanggung jawab. Prilnsi lp ilnil kelbalilkan dari l prilnsi lp 

praduga untuk sellalu be lrtanggung jawab, pri lnsi lp ilnil belrtanggung jawab hanya di lkelnal 

dalam li lngkup transaksil konsumeln yang sangat telrbatas dan pelmbatasan delmi lki lan 

bi lasanya se lcara common selnsel dapat dilbelnarkan. 

e. Pri lnsilp tanggung jawab delngan pelmbatasan. Pri lnsi lp tanggung jawab ilnil di langgap sangat 

melrugilkan konsumeln billa dilteltapkan selcara selpi lhak olelh pellaku usaha. Dalam 

UndangUndang Pelrli lndungan Konsumeln selharusnya pellaku usaha tildak bole lh selcara 

selpilhak melnelntukan klausul yang melrugilkan konsumeln, telrmasuk melmbatasi l maksilmal 

tanggung jawab nya. 

 

 

2. Pertanggung jawaban hukum pidana 

 

Pelrtanggungjawaban hukum pildana adalah suatu kelwaji lban untuk melmbayar pelmbalasan 

yang akan di l telri lma pellaku daril selselorang yang tellah di l rugilkan, dan juga bahwa 

pelrtanggungjawaban yang dillakukan telrselbut ti ldak hanya melnyangkut masalah hukum selmata 

akan teltapi l melnyangkut pula masalah ni llail-nillail moral ataupun kelsusillaan yang ada dalam 

suatu masyarakat. Pelrtanggungjawaban hukum pi ldana dalam bahasa asi lng di lselbut selbagai l 

toelrelkeln-baarheli ld, “cri lmi lnal relponsilbi llty,” “crilmi lnal lilabi llilty,” pe lrtanggungjawaban pi ldana 
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dilsilni l dilmaksudkan untuk melnelntukan apakah selselorang telrselbut dapat di lpelrtanggung 

jawabkan secara pidana atau tidak terhadap tindakan yang dilakukannya itu.20 

Telrkai lt pe lrtanggungjawaban hukum pi ldana telrdapat selbuah pri lnsi lp yang sangat pelnti lng 

dari l Pasal 1 ayat 1 Kiltab Undang-Undang Hukum Pildana yang melnyatakan “suatu pelrbuatan 

hanya melrupakan ti lndak pi ldana, jilka ilnil di ltelntukan le lbilh dulu dalam suatu keltelntuan 

pelrundangundangan”. Olelh kare lna i ltu, selselorang hanya bi lsa di ltuntut untuk mellaksanakan 

pelrtanggungjawaban hukum pi ldana, apabi lla pelrbuatan orang telrselbut melrupakan suatu 

ti lndakan pi ldana yang tellah dilatur olelh hukum dan dapat di lkelnai l hukuman pildana. Ti lndakan 

pildana telrselbut harus ada suatu aki lbat telrtelntu dari l pelrbuatan pe llaku be lrupa ke lrugi lan atas 

kelpelnti lngan orang lai ln, melnandakan kelharusan ada hubungan selbab aki lbat antara pelrbuatan 

pelaku dan kerugian atas kepentingan tertentu.21 

 

 

C. TINJAUAN UMUM KEPARIWISATAAN 

 

1. Pengertian Kepariwisataan 

 

Kelparilwilsataan melli lbatkan se lmua hal yang telrkai lt delngan aktilviltas wi lsata, telrmasuk 

pelngellolaan delstilnasil, pe llayanan bagi l wi lsatawan, dan dampaknya telrhadap masyarakat selrta 

li lngkungan. Hukum kelparilwilsataan belrpe lran untuk melngatur, melmfasilliltasi l, dan melngawasi l 

kelgi latan ilnil agar belrjalan selsuail delngan pri lnsi lp-pri lnsi lp kelbelrlanjutan dan keladi llan. Di l 

Ilndonelsila, pelngaturan kelpari lwi lsataan di latur dalam Undang-Undang No. 10 Tahun 2009 

 

 

 

 

 

20 Daud Hidayat Lubis, “ Pertanggung Jawaban Pidana Anak Menurut Hukum Pidana Positif Dan Hukum Pidana 
Islam” (On-line) tersedia di : http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/25809/3/Chapter%2011.pdf (8 nov 
2024) 21.13 
21 Wirjono Prodjodikoro, Asas-Asas Hukum Pidana Indonesia, (Bandung : Refika Aditama,2009), h. 59 

http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/25809/3/Chapter%2011.pdf


28  

l                      l l l 

 

   

 

 

asas: 

a. manfaat 

 

b.  

 

c.  

 

d.  

 

e.  

f.  

g.  

h.  

i.  

j.  

 

k.  

telntang Kelpari lwi lsataan, yang melngatur hak, kelwaji lban, selrta tanggung jawab belrbagai l pi lhak 

dalam kegiatan pariwisata.22 

2. Dasar Dan Asas Hukum Kepariwisataan 

 

 

 

 

 

 

22 Indikator perencanaan pengembangan pariwisata berkelanjutanY Sulistyadi, F Eddyono, D Entas di akses pada 
tanggal 6 nov 2024 21.00 

https://books.google.com/books?hl=id&lr&id=FhQ3EAAAQBAJ&oi=fnd&pg=PP1&dq=Pariwisata%2Bmelibatkan%2Bsemua%2Bhal%2Byang%2Bterkait%2Bdengan%2Baktivitas%2Bwisata%2C%2Btermasuk%2Bpengelolaan%2Bdestinasi%2C%2Bpelayanan%2Bbagi%2Bwisatawan%2C%2Bdan%2Bdampaknya%2Bterhadap%2Bmasyarakat%2Bserta%2Blingkungan.%2BHukum%2Bkepariwisataan%2Bberperan%2Buntuk%2Bmengatur%2C%2Bmemfasilitasi%2C%2Bdan%2Bmengawasi%2Bkegiatan%2Bini%2Bagar%2Bberjalan%2Bsesuai%2Bdengan%2Bprinsip-prinsip%2Bkeberlanjutan%2Bdan%2Bkeadilan.%2BDi%2BIndonesia%2C%2Bpengaturan%2Bkepariwisataan%2Bdiatur%2Bdalam%2BUndang-Undang%2BNo.%2B10%2BTahun%2B2009%2Btentang%2BKepariwisataan%2C%2Byang%2Bmengatur%2Bhak%2C%2Bkewajiban%2C%2Bserta%2Btanggung%2Bjawab%2Bberbagai%2Bpihak%2Bdalam%2Bkegiatan%2Bpariwisata.&ots=59TY4uWlcb&sig=zi1bQV0OGrONf8Jk_7JrhfHNIB0
https://scholar.google.com/citations?user=OdY73dwAAAAJ&hl=id&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=67YCWDUAAAAJ&hl=id&oi=sra
https://scholar.google.com/citations?user=uCV-8yoAAAAJ&hl=id&oi=sra
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Asas-asas dalam pelnyelle lnggaraan Kelparilwilsataan telrselbut melnjadi l acuan dasar untuk di ltelrapkan 

dalam pellaksanaannya. Asas dalam pelnyellelnggaraan Kelpari lwi lsataan melnjadi l bagi lan pelnti lng 

dalam pelnyellelnggaraan Kelpari lwi lsataan. Namun seljauh ilnil dapat dilkatakan bellum selpelnuhnya 

dalam pellaksanaannya asas-asas pelnyellelnggaraan Kelpari lwi lsataan telrselbut dapat diltelrapkan. 

Sellai ln keltelntuan asas-asas pelnyellelnggaraan Kelpari lwi lsataan, undangundang nomor 10 tahun 2009 

juga melngatur fungsi l utama dari l Kelpari lwi lsataan 

3. Fungsi Kepariwisataan 

Fungsi l daril kelparilwilsataan telrmuat dalam Pasal 3 undang-undang nomor 10 tahun 2009 yang 

melnyelbutkan: 

“Kelparilwilsataan belrfungsi l me lmelnuhi l kelbutuhan jasmani l, rohanil, dan i lntellelktual seltilap 

wi lsatawan delngan relkrelasi l dan pelrjalanan se lrta me lnilngkatkan pelndapatan Nelgara untuk 

melwujudkan kelseljahtelraan rakyat” 

Dalam fungsi l telrselbut dilselbutkan fungsi l bagi l wi lsatawan,bagi l pelmelrilntah dan bagi l masyarakat 

pada umumnya. Fungsi l bagi l wi lsatawan, mellalui l relkrelasi l dan pelrjalanan yang di llakukan dapat 

belrfungsi l melmelnuhi l kelbutuhan jasmani l, rohani l, dan i lntellelktual. Sellailn i ltu, Kelpari lwi lsataan bagi l 

pelmelrilntah pada dasarnya me lmilli lkil fungsi l dalam melni lngkatkan pelndapatan Nelgara. De lngan 

melni lngkatnya pelndapatan Nelgara, dilharapkan dapat melwujudkan kelseljahtelraan bagi l rakyat. 

4. Tujuan Kepariwisataan 

 

tujuan Kelparilwilsataan. Dalam keltelntuan Undang-undang nomor 10 tahun 2009 dilmuat keltelntuan 

telrkailt delngan tujuan Ke lpari lwi lsataan, yai ltu: 

a. melni lngkatkan pelrtumbuhan elkonomil 

 

b. melni lngkatkan kelseljahtelraan rakyat 
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di 23 

c. melnghapus kelmilskilnan 

d. melngatasi l pelngangguran 

 

e. mellelstarilkan alam, li lngkungan, dan sumbe lr daya 

 

f. melmajukan kelbudayaan 

 

g. melngangkat ci ltra bangsa 

 

h. melmupuk rasa cilnta tanah ailr 

 

i. melmpelrkukuh jati l di lri l dan kelsatuan bangsa 

 

j. melmpelrelrat pelrsahabatan antarbangsa. 

 

Tujuan-tujuan telrselbut di lharapkan dapat telrcapai l dalam pelnyellelnggaraan kelpari lwi lsataan di l 

Ilndonelsi la. Namun dapat dilkatakan sampai l selkarang, delngan potelnsi l pari lwi lsata yang belgi ltu belsar 

di lmillilkil Ilndonelsila masi lh bellum bi lsa melnghapus kelmi lski lnan. Bahkan masilh telrdapat pula 

masyarakat-masyarakat milskiln dil dae lrah delgan pote lnsi l parilwilsata yang sangat belsar. Selhi lngga 

dapat dilkatakan tujuan-tujuan dalam pelnyellelnggaraan kelparilwilsataan bellum selpelnuhnya dapat 

lcapai l delngan bailk. 

 

5. Hak Dan Kewajiban Wisatawan 

 

Hak wi lsatawan di latur untuk melnjami ln pelngalaman wi lsata yang aman, nyaman, dan selsuai l 

delngan standar layanan. Hak-hak ilnil melli lputi l kelamanan, kelnyamanan, ilnformasi l yang belnar, 

prilvasil, dan kompelnsasi l atas ke lrugilan yang mungki ln telrjadi l. Be lbe lrapa hak utama wilsatawan 

melnurut relgulasi l hukum dan pelnelliltilan selbellumnya antara lai ln: 

a. Hak atas Kelamanan dan Kelsellamatan 
 

 

 

 

23 file:///C:/Users/User/Downloads/1860-3749-1-SM.pdf PENGATURAN PENYELENGGARAAN KEPARIWISATAAN 
DALAM PERSPEKTIF NEGARA KESEJAHTERAAN Kamal Fahmi Kurnia Universitas Sang Bumi Ruwa Jurai Lampung 
diakses pada tanggal 6 November 2024 21.30 

file:///C:/Users/User/Downloads/1860-3749-1-SM.pdf
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Wi lsatawan be lrhak atas kelamanan dan kelsellamatan se llama mellakukan akti lviltas wilsata. 

Belrdasarkan Pelraturan Melnte lri l Pari lwi lsata dan E lkonomil Krelati lf No. 7 Tahun 2016 

delsti lnasi l wi lsata be lrtanggung jawab me lnyeldilakan lilngkungan yang aman dan fasi lliltas yang 

sesuai dengan standar keamanan.24 

b. Hak atas ilnformasi l 

 

Wi lsatawan belrhak melmpelrolelh ilnformasi l yang belnar, jellas, dan tildak melnyelsatkan 

melngelnai l delsti lnasi l wi lsata, telrmasuk layanan, harga, dan kondilsil lailnnya. Hal ilnil selsuai l 

dengan ketentuan dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 199925 

c. Hak atas ganti l rugil 

 

Wilsatawan me lmi lli lki l hak untuk melmpelrolelh ganti l rugil jilka melngalamil kelrugi lan aki lbat 

pellanggaran atau kellalai lan dari l pelnyeldi la layanan wilsata. Undang-Undang Pelrlilndungan 

Konsumeln Pasal 4 melnyatakan bahwa wi lsatawan be lrhak atas kompe lnsasi l atau gantil rugi l 

apabila mengalami kerugian selama berwisata.26 

Kelwajilban wilsatawan di latur untuk melnjaga keltelrtilban, kellelstarilan li lngkungan, dan harmoni lsasi l 

sosi lal dil delstilnasil wilsata. Belbelrapa kelwaji lban wi lsatawan yang dilatur dalam hukum dan hasi ll 

pelnelli ltilan telrkai lt mellilputil: 

a. Kelwaji lban melmatuhi l pelraturan 

Wi lsatawan wajilb me lmatuhi l selmua pelraturan lokal yang belrlaku dil de lstilnasil wilsata, 

telrmasuk aturan kelbelrsilhan dan norma sosilal. Hal ilnil dilatur dalam Undang-Undang No. 10 

Tahun 2009 Pasal 26 yang menekankan perlunya wisatawan menghormati aturan lokal.27 

 

 

24 Studi oleh Kurniawan (2018) dalam Jurnal Ilmu Hukum Pariwisata 
25 Hartanto (2017) dalam Jurnal Hukum Ekonomi 
26 Dewi dan Pratama (2019) dalam Jurnal Advokasi Konsumen 
27 Setiawan (2016) dalam Jurnal Sosial Budaya 

l l l l l l 
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b. Kelwaji lban melnjaga kelle lstari lan li lngkungan 

Wi lsatawan dilwajilbkan untuk tildak mellakukan ti lndakan yang melrusak lilngkungan di l 

delstilnasil wilsata, selpe lrti l melmbuang sampah selmbarangan atau me lrusak alam. Undang- 

Undang No. 32 Tahun 2009 telntang Pelrlilndungan dan Pelngellolaan Li lngkungan Hildup 

melngatur bahwa wi lsatawan be lrtanggung jawab atas dampak yang diltilmbulkan sellama 

lrwilsata. 

 

c. Kelwajilban Melnghormati l Budaya dan Adat Ilstiladat Seltelmpat 

 

Wilsatawan harus melnghormati l budaya dan adat ilstiladat seltelmpat, telrutama di l daelrah yang 

melmi lli lki l nillail budaya ti lnggi l. Pelraturan Dae lrah (Pelrda) di l belbelrapa wi llayah selri lng kali l 

mengatur etika dan tata tertib wisatawan yang harus dipatuhi.29 

d. Kelwajilban Melmbayar Layanan Selsuai l Keltelntuan 

 

Wi lsatawan wajilb me lmbayar tarilf atau bilaya yang dilteltapkan olelh pelngellola telmpat wilsata. 

 

Pelmbayaran ilnil pelntilng untuk melndukung kelbe lrlanjutan layanan dan fasi lliltas di l delsti lnasil 

 

lsata. 

 

 

D. TINJAUAN UMUM SATWA LIAR 

 

1. Pengertian Satwa Liar 

 

Di l si lsil lai ln, delngan kelkayaan kelanelkaragaman hayati l yang dilmillilkil, Ilndonelsi la juga dilnillai l 

selbagai l salah satu telmpat telrmudah untuk melne lmukan keljahatan atas ke lhi ldupan li lar (wi lldli lfe l 

crime).31 Kekayaan keanekaragaman hayati sebagaimana disebutkan dalam data tersebut 

 

 

28 Rahmawati (2020) dalam Jurnal Ekologi Pariwisata 
29 Soetomo (2018) dalam Jurnal Antropologi Wisata 
30 Sari (2019) dalam Jurnal Ekonomi Pariwisata 
31 USAID, Changes for Justice Project Wildlife Crime in Indonesia: A Rapid Assessment of the Current 
Knowledge, Trends and Priority Actions, 2015, hlm. 14 
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kontraprodukti lf delngan kondi lsil kelanelkaragaman hayatil Ilndonelsila saat ilnil -khususnya telrhadap 

satwa liar32 yang beberapa populasinya telah mengalami kepunahan.33 

Kondilsil ilnil juga dilpelrkuat delngan Daftar Melrah (reld li lst) yang dilkelluarkan olelh Ilnte lrnatilonal 

Uni lon for Conselrvati lon of Nature l (IlUCN) yang melnunjukan belbe lrapa jelnils satwa lilar yai ltu: 185 

jelnils mamali la, 121 jelni ls burung, 32 jelni ls relpti ll, 32 jelni ls ampilbi l, dan 145 jelnils i lkan telrancam 

punah.34 atau penurunan keanekaragaman hayati dari wildlife crime tersebut akan berdampak pada 

keltelrseldi laan pangan (food selcuri lty), relsi lko kelrusakan selluruh elkosi lstelm, dan ke lselhatan 

manusia.35 

2. Konflik Satwa Liar Dan Masyarakat 

 

Ilntelraksi l yang nelgatilf antara manusi la dan satwa lilar selrta pelnurunan kualiltas habi ltat satwa lilar 

dapat melngakilbatkan te lrjadi lnya konfli lk antara manusila dan satwa lilar. Pada kondi lsi l telrtelntu 

konfli lk telrselbut dapat me lrugi lkan selmua pi lhak yang belrkonfli lk. 

Konfli lk yang telrjadil celndelrung melni lmbulkan si lkap nelgatilf manusi la telrhadap satwa li lar yai ltu 

belrkurangnya aprelsi lasi l manusi la telrhadap satwa li lar. Kelrugilan yang umum telrjadi l aki lbat konflilk 

di l antaranya yailtu rusaknya tanaman pelrtani lan dan pelrkelbunan se lrta pe lmangsaan telrnak olelh 

satwa lilar. Konfli lk antara manusi la delngan satwa li lar celndelrung melni lngkat akhi lr-akhilr i lni l. Apapun 

 

 

32 Satwa liar yang dimaksud dalam tulisan ini adalah satwa liar yang dilindungi sebagaimana diatur dalam 
Lampiran Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 1999 tentang Pengawetan Jenis Tumbuhan dan Satwa dan 
peraturan perundang-undangan lainnya. 
33 Beberapa populasi satwa liar yang telah mengalami kepunahan misalnya Harimau Jawa dan Harimau Bali. Lihat: 
Jackson, P. & Nowell, K. 2008, Panthera tigris ssp. Sondaica dan Panthera tigris ssp. balica, The IUCN Red List of 
Threatened Species, Version 2014.3, <www.iucnredlist.org>, sebagaimana dikutip Satuan Tugas Sumber Daya 
Alam Lintas Negara-Kejaksaan Agung Republik Indonesia dalam Pedoman Penanganan Perkara terkait Satwa Liar, 
Januari 2015, hlm. 14 
34 Satuan Tugas Sumber Daya Alam Lintas Negara-Kejaksaan Agung Republik Indonesia, “Pedoman 
Penanganan Perkara terkait Satwa Liar”, Januari 2015, hlm. 15 
35 https://www.cites.org/prog/iccwc.php/Wildlife-Crime , diakses tanggal 10 okt 2024 

l l l l l l l                      l l l l l l 

http://www.iucnredlist.org/
https://www.cites.org/prog/iccwc.php/Wildlife-Crime
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yang telrjadi l dan jelni ls satwa li lar apapun yang telrli lbat, konflilk manusi la dan satwa li lar me lrupakan 

pelrmasalahan komplelks karelna bukan hanya belrhubungan de lngan kelsellamatan manusi la teltapil 

juga satwa iltu se lndi lri l. Rusaknya habiltat alami l satwa li lar selrilng juga dilse lbabkan ole lh akti lvi ltas 

manusi la yang kelrap kali l melnjadi lkan hutan selbagai l lahan pelrtanilan untuk kelpelntilngan elkonomi l. 

Pelmbukaan lahan hutan untuk kelpelntilngan pelmbangunan delmi l pelni lngkatan taraf kelhildupan 

manusi la tellah melnyelbabkan populasi l satwa li lar yang selmula belrada dil habi ltatnya atau hutan 

melnjadi l telrpi lsah-pilsah untuk melncari l dan melnelmpati l habi ltat yang telrsi lsa. Habi ltat yang telrsi lsa i lni l 

bilasanya belrupa hutan de lngan luasan yang rellati lf kelcill delngan kondi lsi l pakan yang ti ldak 

melndukung. Selmaki ln ti lnggi l aktilfiltas manusi la di l selki ltar kawasan hutan maka se lmaki ln 

melnilngkatnya laju kelrusakan hutan yang melnye lbabkan habiltat satwa li lar melnjadi l selmpilt dan 

melmaksa satwa lilar untuk melncari l ruang gelrak baru selhilngga sampai l kelpelmukilman pelnduduk 

dan melngakilbatkan konflilk antara masyarakat dan satwa li lar. 

Satwa lilar masuk kel lahan pelrtanilan millilk masyarakat karelna di l lahan telrselbut telrdapat jelnils 

tanaman yang umumnya di lsukai l olelh satwa li lar atau dil habiltat aslilnya keltelrseldilaan pakannya 

sudah telrbatas karelna kelrusakan habi ltat selhilngga satwa lilar telrselbut kelluar untuk melncari l makan. 

Jelni ls tanaman yang selrilng dilrusak olelh satwa li lar adalah tanaman jagung, karelt, bambu, pilsang, 

sawi lt, ubi l kayu dan tanaman kacang panjang. Konfli lk antara manusi la delngan satwa li lar 

melngaki lbatkan ke lrugilan yang si lgni lfi lkan bagi l manusila, kelrusakan tanaman yang telrus melnelrus 

melnyelbabkan kelrugi lan hasi ll pelrtanilan pada saat paneln. Lahan pelrtanilan yang di lrusak olelh satwa 

li lar di ltanami l delngan belrbagai l jelni ls tanaman pelrtani lan dan tanaman pe lrkelbunan kare lna are lal 

ladang dapat melnyeldi lakan makanan yang lelbilh belragam.. 
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3. Mitigasi Konflik Masyarakat Dan Satwa Liar 

Belrdasarkan fakta di llapangan selri lng telrjadi l konflilk antar manusi la dan satwa li lar yang 

melni lmbulkan ke lrugi lan harta belnda maupun kelsellamatan ji lwa manusi la dan atau satwa li lar yang 

harus di lsellelsai lkan delngan teltap melmpelrhatilkan kelsellamatan manusi la dan kellelstarilan satwa li lar. 

Antara hukum dan kelbiljakan publi lk melmi lli lki l kelsamaan, karelna kelti lka mellilhat antara prosels 

pelmbelntukan hukum delngan prosels formalasi l  kelbi ljakan publi lk ke ldua-duanya sama-sama 

belrangkat dari l relalilta yang ada di l telngah masyarakat dan belrakhilr pada pelneltapan selbuah solusi l 

atas relaliltas telrselbut. Bahwa produk hukum (UU) melmbelri lkan selbuah ke lkuatan dan kelmapanan 

dari kandungannya. Sedangkan kebijakan publik pada dasarnya berorientasi kepentingan publik.36 

Belrdasarkan Pelraturan Melntelril Kelhutanan no 48 Telntang Peldoman Pelnanggulangan Konfli lk 

antara manusia dan satwa liar.37 hal terjadi akibat sejumlah interaksi negatif baik langsung maupun 

tildak langsung antara manusi la dan satwa li lar di lharapkan ke lbiljakan mampu dalam melncapail 

tujuan. Dilkai ltkan de lngan prosels ilmplelmelntasi l stratelgi l yang melrupakan salah satu prose ls yang 

dapat di lkatakan me lnjadi l pelnelntu kelbelrhasi llan suatu kelbiljakan. Prosels ilmple lmelntasi l yang 

dillakukan seltellah di lteltapkan dan lelgiltilmasi lnya, kelbiljakan dilmulail daril i lntelrprelstasi l telrhadap 

kelbiljakan i ltu selndi lri l. Pada kondilsi l telrtelntu konfli lk telrselbut dapat melrugilkan selmua pi lhak yang 

belrkonflilk 

Kawasan yang dahulunya melrupakan hutan bellantara banyak yang tellah belrubah me lnjadi l 

pelrkelbunan atau lahan pelrtanilan pelnduduk. Ada pelrubahan pe lruntukan hutan melnjadi l lahan 

pelrtanilan masyarakat yang tellah telrjadi l belrtahuntahun melnyelbabkan selmakiln selmpiltnya habiltat 

 

36 http://digilib.unila.ac.id/72559/3/SKRIPSI%20TANPA%20BAB%20PEMBAHASAN.pdf ANALISIS KONFLIK SATWA 
LIAR BERDASARKAN PERSEPSI MASYARAKAT DI DESA LABUHAN RATU 9 KABUPATEN LAMPUNG TIMUR diakses 
pada tanggal 26 okt 2024 01.00 
37 https://www.hukumonline.com/pusatdata/detail/lt55014630ab7b3/peraturan-menteri-kehutanan-nomor-p48- 
menhut-ii-2008-tahun-2008/legal_bases/ Peraturan Menteri Kehutanan Nomor: P. 48/Menhut-II/2008 Tentang 
Pedoman Penanggulangan Konflik antara manusia dan satwa liar diakses pada tanggal 26 okt 2024 01.20 
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yang di lhuni l olelh satwa lilar di l selkiltar hutan. Konfli lk yang telrjadi l celndelrung melni lmbulkan si lkap 

nelgati lf manusi la telrhadap satwa lilar, yailtu be lrkurangnya apre lsilasi l manusi la telrhadap satwa li lar selrta 

melngaki lbatkan elfelk-elfelk deltri lmelntal telrhadap upaya konselrvasil. Satwa li lar yang selrilng belrkonflilk 

de lngan manusi la antara lai ln gajah, hari lmau, orang utan, buaya, dan lai lnnya. 

Kelbi ljakan publilk dil Ilndonelsila melrupakan kelbiljaksanaan Pelmelrilntah yang belrdasarkan 

Pancasilla. Kelbi ljaksanaan i ltu tildak hanya melmpelrhatilkan keli lngi lnan dan ke lhelndak daril rakyat, 

teltapil juga melngacu pada ke lpelnti lngan nasi lonal selpe lrti l telrcantum dalam Pelmbukaan UUD RIl 

1945. Kelbi ljaksanaan telrselbut di lakomodasi l dalam belrbagail belntuk Pelraturan Pe lrundang- 

Undangan. Kelbi ljakan dapat di larti lkan se lbagai l suatu pelncapailan tujuan, nillail-ni llai l dan praktelk- 

praktelk yang telrarah se ldangkan pelndapat lailn melndelfi lni lsilkan kelbiljakan selbagai l selrangkai lan 

tilndakan yang dilusulakan selselorang kellompok atau pelmelri lntah dalam suatu lilngkungan telrtelntu 

de lngan melnunjukan hambatan-hambatan dan kelselpakatan-kelselpakatan telrhadap pellaksanaan 

usulan kelbi ljakantelrselbut dalam rangka melncapai l tujuan telrtelntu. 

Melnurut Barclay dan Bi lrkland hubungan antara hukum dan kelbi ljakan publilk yang pe lrtama 

dan melndasar adalah ke lbi ljakan publi lk umumnya harus dildellelgasilkan dalam belntuk hukum, dan 

pada dasarnya selbuah hukum adalah kelbiljakan publi lk umumnya harus dilde llelgasi lkan dalam belntuk 

hukum dan pada dasarnya se lbuah hukum adalah daril hasi ll kelbiljakan publilk. Daril pelmahaman 

dasar ilnil ki lta dapat melli lhat keltelrkai ltan di lantara kelduanya sangat jellas. Dalam melnyellelsailkan 

masalah, Pelmelri lntah melngellurkan kelbiljakan delngan ilnstrume ln Undang- Undang maupun 

Pelraturan Pelmelrilntah dan turunannya, dan dalam melnyellelsailkan pelrmasalahan yang belrsi lfat 

pelntilng dan stratelgils harus melmpunyai l lelgaliltas hukum. Hukum belrfungsi l selbagai l sarana kontrol 

sosilal, hukum dan dapat melnjaga stabi lliltas dan kelseli lmbangan dalam Masyarakat. 



37  

4. Dasar Hukum Penanggulangan Konflik Satwa Liar 

Konfli lk antara Manusi la dan Satwa li lar melnurut pe lngelrtilannya selsuai l delngan Pasal 26 ayat (1) 

Pelraturan Pelmelrilntah Nomor 7 Tahun 1999 Telntang Pelngawe ltan Tumbuhan dan Satwa Li lar, 

melnyatakan satwa yang karelna suatu selbab kelluar dari l habiltatnya dan melmbahayakan 

kelhi ldupan manusi la harus di lgi lri lng atau di ltangkap dalam ke ladaan hildup untuk di lkelmbali lkan 

kel habi ltatnya atau apabilla tildak melmungki lnkan untuk dillelpaskan kelmbali l kelhabiltatnya, satwa 

di lmaksud di lki lri lm kel lelmbaga konselrvasi l untuk pelmelli lharaan dan pelngelmbang bilakan olelh 

lelmbaga-lelmbaga yang di ltunjuk olelhPelmelri lntah untuk iltu, Pasal 25 ayat (1) dan (2), Undang- 

Undang Nomor 5 Tahun 1990 te lntang Konselrvasi l Sumbelr Daya Alam Hayati l  dan 

Elkosi lstelmnya, (Lelmbaran Nelgara relpublilk Ilndone lsi la Tahun 1990 Nomor 49, tambahan 

lelmbaran Nelgara Re lpublilk I lndonelsi la Nomor 3419 )bahwasanya selgala i lntelraksi l antara 

manusi la dan satwa li lar yang melngakilbatkan e lfe lk nelgati lf kelpada kelhi ldupan sosilal manusi la, 

elkonomi l, ke lbudayaan, dan pada konselrvasi l satwa lilar dan atau pada li lngkungannya.Me lnurut 

Pasal 20 ayat (1) poiln A dan B Undang Undang Nomor 5 Tahun 1990, satwa li lar dilgolongkan 

dalam jelni ls yang dillilndungil dan tildak di lli lndungi l. 

Pada dasarnya satwa li lar melmi lli lki l naluri l untuk melnjauhi l manusi la, namun delngan 

be lrbagai l selbab akhilrnya telrjadi l konfli lk antara satwa lilar delngan manusi la, khususnya yang belrada 

di l selki ltar lokasi l kawasan hutan yang melrupakan habiltat alami l bagi l satwa li lar Melnurut Pasal 20 

ayat (1) poi ln A dan B Undang-UndangNomor 5 Tahun 1990, satwa li lar di lgolongkan dalam jelni ls 

yang dillilndungi l dan tildak di lli lndungi l. 

Pada dasarnya satwa li lar melmi lli lki l naluri l untuk melnjauhi l manusila, namun delngan 

be lrbagai l selbab akhilrnya telrjadi l konfli lk antara satwa lilar delngan manusi la, khususnya yang belrada 

di l selki ltar lokasi l kawasan hutan yang melrupakan habiltat alamil bagi l satwa lilar. Dalam keljadilan 
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konfli lk ada 2 pelrbeldaan kelpe lnti lngan yang pelrlu melndapat pelrhatilan utama, kelpelnti lngan 

masyarakat dan jilwa,atau keltelntramannya telrganggu dan ke lpelnti lngan satwa yang dalam konte lks 

Konselrvasi l Sumbe lr Daya Alam Hayati l dan Elkosi lstelmnya pelrlu dillilndungi l dan dilpelrtahankan 

kelbelradaan dan kellelstarilannya. 

Sellai ln i ltu kadang juga di ldeltelksi l adanya pi lhak-pi lhak telrtelntu yang selngaja 

melngupayakan altelrnati lf pelme lcahan delngan cara me lmburu, me lmbunuh dan akhi lrnya 

melnggellapkan satwa konflilk, hal ilnil telrbukti l  delngan adanya pe lrdagangan satwa li lar yang 

di llilndungi l milsalnya gadi lng gajah, tari lng be lruang dan kuli lt Hari lmau yang ke lmungki lnan 

selbagi lan be lrasal dari l satwa konfli lk. 

Pelnilngkatan keljadi lan konflilk satwa li lar melmelrlukan upaya pelnanganan konflilk yang 

celpat, elfelkti lf dan elfelsileln selrta mampu melmbelrilkan solusi l yang bai lk bagi l kelpelnti lngan masyarakat 

dae lrah konflilk dan kelpelnti lngan kellelstari lan satwa.Untuk melngatasi l konflilk satwa li lar de lngan 

manusi la maka pelmelri lntah dalam hal ilnil Kelmelntelrilan Lilngkungan hi ldup dan Kelhutanan 

(KLHK) tellah melmbuat Pelraturan Melnte lri l Kelhutanan telntang Peldoman Pelnanggulangan 

Konfli lk Antara Manusi la dan Satwa Li lar yang di lharapkan dapat melnjadi l acuan bagi l 

pellaksana kelgilatan pelnanganan konfli lk satwa lilar dan manusila, hi lngga dalam pe llaksanaan 

kelgilatan pelnanganan konfli lk dapat dillaksanakan selsuail delngan melkani lsmel yang teltap dan 

jelas dengan memperhatikan kondisi dilapangan.38 
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